Setiap Kita Penyabar (Ketika Belum Ada Masalah) 

Oleh: Achmad Faisol 

Blog: http://achmadfaisol.blogspot.com 

Email: achmadfaisol@gmail.com 


Ketika musim hujan, di suatu Senin sore mendung tebal memayungi 
sebagian wilayah Surabaya. Sunnatullah pun berlaku, hujan akhirnya turun 
begitu lebat, bak ribuan anak kecil berkejar-kejaran dengan riangnya. 
Alhamdulillah, saat pulang kerja curah hujan berkurang, hanya rintik-rintik 
sehingga hawa sejuk menyelimuti tubuh. Demi melindungi pakaian, penulis 
berkendara menggunakan jas hujan model lowo yang terbuka di kedua 
sisinya. 

Ketika penulis melewati area Rungkut Industri, air menggenang di tepi 
sungai yang memisahkan jalur ke arah Rungkut Kidul dan Kutisari. Melihat 
air tergenang cukup banyak, penulis naik motor perlahan-lahan serta 
senantiasa berada di sisi kiri menuju Rungkut Kidul. 

Tak disangka, sebuah taxi melaju cukup kencang. Byor..., sekawanan 
air merangkul penulis tanpa permisi. Pakaian basah di sisi kanan. “Yok opo, 
rek. . . Pelan-pelan po’o. . gumam penulis perlahan. Bibir tersenyum kecut 
dibuatnya, tapi bagaimana pun semua t'lah terjadi. Ternyata, bersabar 
membutuhkan latihan secara konsisten dan persisten. 


* * * * * * *#######* * * * * * * 


Dalam keseharian, biasanya tutur kata kita mencerminkan bahwa kita 
seorang penyabar, apalagi ditunjang “keahlian” kita menasihati orang lain. 
Sayang beribu sayang, sifat dan sikap tersebut kita miliki hanya ketika kita 
sendiri belum mengalami masalah. 

Bagaimana diri kita sebenarnya tercermin tatkala bertemu masalah. 
Saat muncul masalah, maka masalah itulah yang akan memisahkan dan 
menggolongkan tingkatan kita — apakah kita berada di level TK, SD, SMP, 
SMA atau yang lain. 

Manusia secara alami memang mempunyai kemampuan bersabar. Hal 
ini telah diakui oleh para pakar ilmu jiwa. Freud berpendapat bahwa 
manusia memiliki kemampuan memikul sesuatu yang tidak disenangi. 
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Lalu, bilamana kita bisa disebut penyabar? Penilaian sabar atau tidak 
dilakukan saat kita pertama kali menerima masalah. Jadi ketika ada 
masalah, reaksi pertama kitalah sebagai penentu sabar/tidaknya kita. 



Sesungguhnya sabar — yang sangat terpuji — itu pada pukulan pertama (di 
kala mendadaknya kedatangan musibah). (Muttafaq ‘alayh) 

Bila setelah beberapa lama kemudian baru kita berkata, “Aku sekarang 
sudah bersabar tertimpa musibah”, maka kita belum bisa disebut seorang 
penyabar. Namun demikian, untuk pembelajaran, hal ini tetaplah baik. 
Intinya semakin cepat kita menguasai diri semakin baik. Seterusnya kita 
berlatih agar bisa bersabar pada saat pertama kali mengalami peristiwa apa 
pun. 

Lawan sifat sabar adalah keluh kesah (jaza j yang merupakan 
perbuatan tercela dan kufur yang akan membawa kepada kehancuran. Tidak 
ada pilihan bagi seorang muslim dalam menjalani kehidupan ini kecuali 
harus bersabar. Hal yang tidak terpisahkan dari sifat sabar adalah berserah 
diri (taslim) dan ridha kepada takdir Allah. 

Telah sering dijelaskan pula oleh para ulama bahwa kesabaran itu 
dalam tiga kondisi, yaitu sabar dalam ketaatan kepada Allah (shabrun ‘ala 
ath-thd ‘ah), sabar dalam meninggalkan maksiat (shabrun ‘an al-ma ‘shiyah) 
dan sabar ketika mendapat cobaan (shabrun ‘ala al-bald ’). 

Semua itu (ketaatan, kemaksiatan dan cobaan) merupakan gambaran 
sebuah kehidupan. Oleh karenanya, sabar adalah separuh keimanan karena 
setiap cabang iman memerlukan sifat sabar. 


a. Sabar dalam Ketaatan 

Mari kita lihat apakah kita sabar dalam ketaatan. Asumsikan saja 
bahwa kita senantiasa shalat Dhuha dan membaca Al-Qur’an dalam 
keseharian. Suatu ketika perusahaan tempat kita bekerja mengadakan 
rekreasi ke luar kota untuk seluruh karyawan dan keluarga. Berangkat 
rekreasi hari Jum’at malam dan pulang Minggu malam. 

Pertanyaan yang harus diajukan kepada diri sendiri yaitu, “Apakah kita 
tetap shalat Dhuha dan membaca Al-Qur’an di hotel/penginapan?” Ataukah 
kita akan berkata, “Sekali-sekali ngga apa-apalah ngga shalat Dhuha dan 
baca Al-Qur’an. Toh cuma dua hari saja.” Nah, manakah yang kita pilih? 
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Kemungkinan besar kita akan enggan melaksanakannya karena 
keadaan yang menurut kita kurang memungkinkan. Argumentasi kita karena 
acara yang disusun panitia cukup padat dan menarik, selain itu disertai door 
prize sehingga kita merasa rugi besar bila melewatkan setiap event. 

Mari merenung sejenak. Untuk contoh sederhana begitu saja, kita 
sudah dikalahkan oleh situasi dan kondisi. Entah apa yang kita lakukan bila 
yang kita alami lebih rumit. Entah apa pula yang akan kita lakukan bila kita 
sedang berada di puncak bukit kesedihan atau di dasar lembah kegalauan. 
Mungkin saja kita akan meninggalkan semua ibadah sunnah dan hanya 
mengerjakan yang fardhu, itu pun demi menggugurkan kewajiban saja — 
lamcing (habis salam, langsung plencing). Semoga Allah senantiasa 
memberi hidayah dan pertolongan kepada kita agar bisa sabar dan istiqamah 
dalam beribadah, amin. 

Tentang kesabaran dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, di 
buku “Kajian Lengkap Penyucian Jiwa “Tazkiyatun Nafs” (Al-Mustakhlash 
fi Tazkiyatil Anfus) - Intisari Ihya ‘Ulumuddin” Syaikh Sa‘id Hawwa 
menjelaskan diperlukan tiga hal berikut ini: 

• Sebelum melaksanakan ketaatan 

Kita harus meluruskan niat, ikhlas dan menghindari hal-hal berbau 
riya’. Ini merupakan kesabaran yang berat bagi yang mengerti 
hak ik at niat dan ikhlas serta bahaya riya’. 

• Ketika melakukan ketaatan 


Kita tidak boleh lalai kepada Allah di tengah ibadah yang dilakukan 
dan tidak boleh malas-malasan menyempurnakan adab dan sunnah 
ibadah serta menjaganya hingga selesai. Dengan kata lain kita harus 
sabar mendapatkan kesempurnaan dalam beribadah. 


• Setelah mengerjakan ketaatan 


Kita harus tetap sabar menghindari timbulnya riya’ dan sum’ah 
(ingin dipuji) setelah mengerjakan ibadah. ’Ujub (bangga terhadap 
diri sendiri karena telah beribadah) juga harus dihindari karena dapat 
menggugurkan pahala ibadah. Dalam bersedekah misalnya, tidak 
boleh disebut-sebut atau diungkit-ungkit (manna), juga dilarang 
menyakiti perasaan penerima dengan perkataan (adza). 
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya’ 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (QS al-Baqarah 

[2] : 264) 


b. Sabar Meninggalkan Maksiat 

Syaikh Sa‘id Hawwa menerangkan bahwa Allah telah menghimpun 
macam-macam kemaksiatan di dalam firman-Nya: 



dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

(QS an-Nahl [16]: 90) 

Rasulullah saw. bersabda: 



O s' 


s' s' * s' s' s' . s' o S' s' .s' s' » . 



Orang yang berjihad adalah orang yang memerangi hawa nafsunya dalam 
ketaatan kepada Allah. Orang yang berhijrah adalah orang yang 
meninggalkan ketidakbaikan dan dosa. (HR Baihaqi dan Hakim) 

Banyak imam meriwayatkan hadits sejenis tapi per bagian, yaitu 
definisi orang berjihad di sebuah hadits dan definisi orang berhijrah di 
hadits lain. Hadits riwayat Imam Baihaqi dan Imam Hakim di atas langsung 
menyebutkan dua definisi. Adapun lafazh hadits tersebut menurut riwayat 

/'V 

Imam Baihaqi di kitab “Syu ‘bui Iman ”. 
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Kemaksiatan merupakan dorongan hawa nafsu. Berikut ini contoh 
kesabaran atas perbuatan maksiat: 

• Sabar atas kemaksiatan yang telah dianggap lumrah oleh lingkungan. 
Misal kita bergaul dengan teman/orang yang menganggap taruhan 
adalah penyemangat menonton sepak bola. Tanpa taruhan dianggap 
tidak seru, menonton bola menjadi hambar. 

• Sabar atas kemaksiatan yang mudah dikerjakan sendiri, misalnya 
menggunjing, berbohong, memuji diri sendiri (‘ujub) dan riya’. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tinggi/rendahnya kesabaran 
berkaitan dengan kuat/lemahnya kemaksiatan itu sendiri. Apabila kita 
merasa berat apalagi tidak mampu bersabar atas meninggalkan perbuatan 
maksiat, maka hendaknya kita ‘uzlah (mengasingkan diri) atau sering 
menyendiri. Bersabar ketika dalam kesendirian lebih mudah daripada saat 
berkumpul dengan banyak orang. 


c. Sabar Mendapat Cobaan 


Dunia ini memang tempat ujian dan cobaan, bahkan para nabi dan 
rasul pun tak luput dari cobaan. 



Sesungguhnya manusia yang paling berat cobaannya adalah para nabi, 
kemudian orang-orang yang mengikuti para nabi, kemudian orang-orang 
yang mengikuti mereka, kemudian orang-orang yang mengikuti mereka. 

(HR Ahmad, Baihaqi, Hakim, Ibnu Abi Syaibah, Nasa’i dan Thabrani) 

laSi\ 1% ^iSi iif 



Manusia yang paling berat cobaannya adalah para nabi, kemudian orang- 
orang shaleh, kemudian yang seperti mereka lalu yang seperti mereka. (HR 

Thabrani) 



Manusia yang paling berat cobaannya adalah para nabi, kemudian ulama, 
kemudian yang seperti mereka lalu yang seperti mereka (HR Hakim) 
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Kalau para nabi dan rasul saja mendapat cobaan, masa kita tak mau 
mendapat cobaan? Kalau manusia yang paling dekat kepada Allah saja 
mengalami ujian hidup, masa kita merasa tak ingin mengalami ujian dalam 
kehidupan ini? 

Semasa pelajar penulis pernah berkhayal, “Apa yang akan terjadi bila 
dalam hidup tidak ada kesulitan apalagi cobaan?” 

Cara termudah mengimplementasikannya adalah dengan membuat 
sebuah cerpen atau novel. Sejak SD kita dibiasakan oleh guru kita membuat 
karangan, misalnya tentang liburan sekolah. Saat SMA/SMU, bahkan 
mungkin ada yang sejak SMP, sudah ada tugas membuat cerpen. 

Berikut ini sebuah cerpen ala kadarnya yang penulis karang untuk 
mewujudkan khayalan bagaimana bila dalam hidup tidak ada cobaan, ujian 
dan kesulitan. 

Di sebuah rumah mewah nan megah, sepasang 
suami-istri muda sedang berbahagia menimang- 
nimang buah hati mereka yang baru berumur 
seminggu . 

Hari demi hari mereka lalui penuh 

kebahagiaan. Sang buah hati sehat selalu, 

sehingga tak perlu repot-repot ke dokter. Kala 
malam tiba, tidur mereka pun pulas tak pernah 
diganggu tangisan bayi. Maklumlah, ruang tidur 
senantiasa sejuk karena ber-AC serta popok 
bayi merek mahal senantiasa membalut si kecil. 

Tahun demi tahun silih berganti, tak 

terasa sang buah hati sudah usia sekolah. 
Karena kecerdasan yang begitu hebat, walau 
bermain setiap saat dan tanpa perlu susah 
payah belajar, sang anak senantiasa menjadi 
juara kelas bahkan juara umum antar kelas. 

Setiap mata pelajaran dilahapnya dengan 
ringan, tak satu pun yang tak dikuasainya. Tak 
hanya pandai di pelajaran sekolah, sang buah 
hati juga sering menjadi juara lomba antar 
sekolah, baik yang berhubungan dengan keilmuan 
maupun olah raga. Bermain voli, basket, soft 
ball, sepak bola bahkan bela diri adalah 
bidang keahliannya. Ia pun sangat super 
bergaul sehingga setiap orang menyukainya. 

Menjadi juara seperti membalikkan tangan 
baginya, tak butuh usaha keras. Juara lomba 
level sekolah hingga internasional senantiasa 
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didapatnya . 

Kondisi ini berlangsung terus hingga lulus 
kuliah. Dengan pertimbangan berbagai prestasi 
yang diraih, IPK sempurna 4.0 skala 4 dengan 
waktu kuliah tercepat mengalahkan semua 
mahasiswa sejak kampus berdiri menjadikannya 
wisudawan terbaik dengan predikat " Summa 
Cumlaude Berpenghargaan". Sungguh super!!! 

Orang tua mana yang tidak bahagia melihat 
sang anak menjadi wisudawan terbaik sejak 
kampus berdiri? 

Setelah wisuda, mulailah sang anak diberi 
kepercayaan memimpin perusahaan sang ayah. 
Berbekal kecerdasan yang dimiliki, tanpa ada 
halangan sedikit pun usaha ayahnya meraih laba 
100x lebih besar hanya dalam tempo sebulan. 

Bisa dibayangkan dalam setahun berapa kali 
untung yang didapat. Dalam dua tahun saja, 
sang anak berhasil meraih predikat orang 
terkaya nomor 1 di dunia versi Majalah Forbes . 

Wow, dahsyat ! ! ! 

Berkat kepiawaian, kecerdasan, kecanggihan 
dan kehebatan sang anak, kondisi ini tak 
pernah tergantikan oleh orang terkaya manapun 
di jagad ini. Luarrr biasa!!! 

Meski tampan, berbadan atletis serta 
menjadi orang terkaya se jagad, sang anak tak 
punya sifat sombong, tak pernah menjadi play 
boy atau hal-hal negatif lainnya. 

Karena tabiat yang begitu mengagumkan, ia 
bertemu dengan wanita rupawan bak rembulan di 
pertengahan bulan dengan kepribadian yang 
sungguh memesona. Si jelita inilah yang 
menjadi pendamping hidup dirinya dan mereka 
pun berbahagia selamanya. 

Setelah membaca adi karya “fenomenal” tersebut, kira-kira apa 
komentar kita? Mari berpikir sejenak. 

*******## ##### ******* 
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Menelaah karya sastra yang begitu “memukau” di atas, mungkin akan 
muncul komentar-komentar berikut ini: 

“Sungguh membosankan!” 

“Baru baca tiga alenia (paragraf) saja, saya sudah mengantuk.” 

“Tidak realistis.” 

“Karya sastra ngawur! Tak mengikuti kaidah yang berlaku, tak ada 
klimaks, anti klimaks dan lainnya.” 

u Too good to be true. Lebih khayal dari dongeng anak-anak. Dongeng 
anak saja masih ada unsur usaha mengatasi berbagai rintangan, tapi cerita 
tersebut tak tampak perjuangan sedikit pun. Benar-benar cerita di alam 
mimpi.” 

Mari merenung sejenak. 

Mengapa tatkala membaca cerpen atau novel yang pelaku-pelakunya 
tak ada konflik, tak ada yang menderita sakit, tak mengalami kesedihan, tak 
harus bersusah payah meraih kesuksesan dan tak usah berjuang menggapai 
harapan, kita malah protes? 

Bukankah dalam kenyataan hidup kita sedih mendapat cobaan? 

Bukankah dalam kenyataan hidup kita ingin jadi orang kaya, bukan 
orang miskin papa? 

Bukankah dalam kenyataan hidup kita ingin sehat selalu, bahkan flu 
saja kalau bisa tidak pemah? 

Mengapa saat kita sendiri membuat drama kehidupan dalam bentuk 
cerita, justru kita yang menginginkan sebagian pelakunya mendapat ujian 
dan cobaan? 

Mengapa justru kita yang membuat sebagian pelakunya harus 
menderita, misalnya sakit parah, kecelakaan atau kehilangan orang yang 
dicintai seperti ayah, ibu, anak atau istri? 

Mengapa justru kita yang menjadikan sebagian pelakunya harus 
berperan sebagai orang melarat? 

Mengapa. . . ? ! Mengapa. . . ? ! Mengapa. . . ? ! 

Kira-kira, apa jawaban kita seandainya para pelaku cerita itu protes 
kepada kita karena peran yang dimainkan tak mengenakkan? Apa kita akan 
menjawab sudah demikianlah sewajarnya yang disebut cerita? Apa kita akan 
berargumen bahwa kehidupan memang berjalan seperti itu? 
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Jika memang demikian adanya, bukankah itu berarti kita tidak perlu 
protes kepada Allah bila mengalami kesulitan? 

Jika memang demikian adanya, bukankah itu berarti kita tak boleh 
sedih berkepanjangan tatkala mendapat cobaan? 

Jika memang demikian adanya, bukankah sabar ketika mendapat 
musibah tidak perlu lagi dipertanyakan? 

Ada ungkapan salah kaprah yang kadang kita ucapkan ketika 
mendapat rintangan, baik berupa kesulitan hidup, cemoohan, gangguan 
orang lain atau lainnya, “Sabar itu ada batasnya. Sekarang saya sudah tidak 
bisa lagi bersabar lagi.” 

Sebenarnya sabar itu tak terbatas dan tak bertepi, kita sendirilah yang 
membatasi. Di kitab “Bahjatul Majdlis wa-Ansul Majdlis” Imam Ibnu 
‘Abdil Barr menulis: 



Sahabat Ali bin Abi Thalib ra. berkata, '‘Kedudukan sabar dalam iman 
laksana kepala bagi tubuh. Tidak sempurna iman seseorang bila tidak 
punya kesabaran. ” 

Senada dengan nasihat tersebut, Imam Ibnul Qayyim menuturkan, 
“Kedudukan sabar dalam iman laksana kepala bagi tubuh. Apabila kepala 
terpotong maka tak ada lagi kehidupan di dalam tubuh. ” 

Lantas, bagaimana kiat agar bisa bersabar? Sekian banyak tips dan trik 
telah dikemukakan. Salah satunya sebagaimana nasihat bijak berikut ini, 

“Masalah dalam hidup seperti garam.” 

“Rasa ‘asin’ (pedih, stres, sakit, penat, pening, lelah dsb.) yang dialami 
sangat tergantung dari besarnya kalbu yang menampung. Supaya tidak 
terlalu menderita, janganlah jadi segelas air. Segelas air bila diberi 
segenggam garam akan terasa sangat asin. Oleh karena itu, jadikan kalbu di 
dalam dada sebesar danau. Berlapang dadalah, niscaya memanggul masalah 
apa pun tidak akan terasa berat. ” 

Inti nasihat tersebut yaitu semua hal tergantung kepada diri kita 
sendiri, bukan pada masalah yang terjadi. Masalah sama akan berbeda 
hasilnya bila disikapi dengan cara berbeda. 
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Tentang kesabaran, Al-Qur’an bahkan dua kali berpesan agar 
menjadikan kesabaran (dan shalat) sebagai sarana untuk memperoleh segala 
yang dikehendaki. 

j 



Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan (melalui) sabar dan 
(mengerjakan) shalat. (QS al-Baqarah [2] : 45) 



Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 
dengan (melalui) sabar dan ( mengerjakan ) shalat, sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. (QS al-Baqarah [2]: 153) 


M. Quraish Shihab menerangkan bahwa di ayat-ayat tersebut terlihat 
yang didahulukan adalah kesabaran, baru shalat. Hal ini bukan saja karena 
shalat pun membutuhkan kesabaran, tetapi juga karena syarat utama 
tercapainya yang dikehendaki adalah kesabaran dan ketabahan dalam 
memperjuangkannya. Kebajikan dan kedudukan tertinggi diperoleh 
seseorang karena kesabarannya. 




Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. (QS as-Sajadah [32]: 

24) 

Orang sabar diberi keberkahan, rahmat dan petunjuk. Ganjaran pahala 
bagi penyabar juga sangat besar. Sekian banyak ayat berbicara tentang 
kemuliaan sifat sabar. 



(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
“Inna lilldhi wa innd ilayhi r aji ‘un (sesungguhnya kami milik Allah dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali)”. 

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 
Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 


(QS al-Baqarah [2]: 156-157) 
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Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. (QS az-Zumar [39]: 10) 


Sabar biasanya pahit di awal, namun manis di akhir. Semoga Allah 
senantiasa memberi rahmat dan menolong kita sehingga bisa menjadi 
penyabar, amin. 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Tek ni k Informatika — Fakultas Tekn ik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi kh atib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

4. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Masjid al-Ikhlash, 
Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & III 
ba’da Maghrib 

Adapun karya yang telah dihasi lk an: 

• Ebook “Muhasabah (Introspeksi Diri) — Apakah Implementasi 
Keberagamaan (Islam) Kita Ada yang Kurang?!”, April 2011/Jumadal Ula 
1432 H, xvi + 551 halaman, format pdf. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi ilmu atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 

achmadfaisol@gmail.com. 
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